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(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak: Krisis global yang terjadi di Amerika disebabkan adanya krisis pasar 

uang dan pasar modal di Amerika yang mengakibatkan banyaknya masyarakat 

tidak dapat membayar kredit pada bank di Amerika yang mempengaruhi 

kemampuan bank dalam mempertahankan kinerjanya. Kemampuan bank dapat 

dilakukan dengan melihat peningkatan atau penurunan cadangan bank dan laba 

rugi tahun berjalan bank. Apabila cadangan meningkat kemampuan bank dapat 

dikatakan meningkat di karenakan adanya dana yang dicadangkan untuk 

keadaan mendesak. Akan tetapi, pengukuran solvency perbankan tidak hanya 

dilihat dari cadangan perbankan karena laba rugi tahun berjalan tidak 

menunjukkan peningkatan pada bank umum di Indonesia. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi dapat ditemukan bahwa solvency perbankan tidak hanya 

dilihat dari cadangan perbankan, tetapi banyak faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi  solvency perbankan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Bank Solvency , yaitu capital adequacy ratio, loan to deposit 

ratio, cash reserve ratio dan profitabilitas pada periode 2007-2009. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa capital adequacy ratio dan 

loan to deposit ratio mempunyai pengaruh terhadap Bank Solvency pada Bank 

Umum di Indonesia. Sedangkan faktor cash reserve ratio dan profitabilitas 

tidak mempunyai pengaruh terhadap Bank Solvency pada Bank  Umum  di 

Indonesia 

 

(F) Daftar Acuan 32 ( 1998 – 2010 ) 

      (G)  Dr. Ishak Ramli, S.E.,M.M. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2008, krisis global yang terjadi Amerika disebabkan adanya 

krisis pasar uang dan pasar modal di Amerika. Krisis global yang terjadi 

mengakibatkan banyaknya masyarakat tidak dapat membayar kredit pada bank  di 

Amerika yang mempengaruhi kemampuan bank dalam mempertahankan kinerjanya.  

Dengan terjadinya krisis global, bangsa Indonesia dapat memetik pelajaran 

tentang pentingnya pengawasan terhadap kesehatan perbankan dalam 

mempertahankan kinerjanya, karena bank merupakan lembaga yang berperan penting 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.  

Kemampuan bank dapat dilakukan dengan melihat peningkatan atau penurunan 

cadangan bank dan laba rugi tahun berjalan bank.  Apabila cadangannya meningkat  

kemampuan bank dapat dikatakan meningkat di karenakan adanya dana yang 

dicadangkan untuk keadaan yang mendesak. Akan tetapi, pengukuran solvency  

perbankan tidak hanya dilihat dari cadangan perbankan karena laba rugi tahun 

berjalan tidak menunjukkan peningkatan. Berikut di sajikan tabel statistik perbankan.  

 

   

   Tabel 1.1  

Statistik Perbankan 



( dalam Miliyar Rupiah) 

Jenis Bank 
  2007 naik/turun 2008 naik/ turun  2009 

 Bank Umum   

Cadangan 18.696 16,42% 21.765 10,52% 24.054 

L/R tahun berjalan 35.015 -12,59% 30.606 47,73% 45.215 

L/R tahun lalu  1.736 1936,06% 35.346 49,39% 52.805 

BUSN Devisa 

Cadangan 4.646 11,62% 5.186 16,60% 6.047 

L/R tahun berjalan 11.735 -59,02% 4.809 195,38% 14.205 

L/R tahun lalu  4.468 234,56% 14.948 42,39% 21.284 

BUSN Non 
Devisa 

Cadangan 200 8,50% 217 17,05% 254 

L/R tahun berjalan 765 -21,05% 604 -40,40% 360 

L/R tahun lalu  921 44,63% 1.332 12,84% 1.503 

PDB 

Cadangan 2.367 29,78% 3.072 36,39% 4.190 

L/R tahun berjalan 4.530 26,95% 5.751 12,82% 6.488 

L/R tahun lalu  -75 -129,33% 22 -81,82% 4 

Bank 
Campuran 

Cadangan 646 43,50% 927 25,13% 1.160 

L/R tahun berjalan 1.656 22,34% 2.026 5,08% 2.129 

L/R tahun lalu  3.579 37,47% 4.920 40,24% 6.900 

Bank Asing  
Cadangan 0 0,00% 0 0,00% 0 

L/R tahun berjalan  2.998 41,99% 4.257 -6,44% 3.983 

L/R tahun lalu  3.614 83,07% 6.616 33,22% 8.814 

Sumber :  Bank Indonesia 

Banyak faktor-faktor secara signifikan mempengaruhi Bank solvency. 

Penelitian yang dilakukan Adolphus J Toby (2007) menyatakan Bank solvency di 

pengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash 



Reserve Ratio (CRR),  Pre-tax Profit Margin, Incremental Capital Requirement, dan 

profitabilitas. Menurut Indira & Dadang Muljawan (1998) kualitas aktiva produktif 

(KAP), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Likuiditas mempengaruhi Bank solvency. 

Menurut Chandana Das & Ambar Ghosh (2007) program pemberian kredit 

mempengaruhi  Bank solvency.  

Jenny Corbeth & Mitchell Janet (2002) menyatakan kebijakan otoritas dan bad 

loans mempengaruhi Bank solvency. Menurut Gianni De Nicolo (2000) zize dan 

chater value mempengaruhi Bank solvency. Menurut Luis Ignacio Jaicome (2004) 

financial dollarization, fostered foreign currency demand dan currency crisis 

mempengaruhi Bank solvency.  

Menurut Peter Zweifel, Dieter Plaff dan Jochen Kuhn (2009) memaksimalkan 

Return on Risk-Adjusted Capital (RORAC) mempengaruhi Bank solvency. Menurut 

Esa Jokivuolle dan Samu Peura (2006) forward looking rating targeting behaviour 

mempengaruhi Bank solvency. Haris Kumar singla (2008), Nicolae Dardac dan 

Iustina Alina Boitan (2009) menyatakan pertumbuhan bank dipengaruhi manajemen 

keuangan, kapasitasnya, rating institusi kredit sehingga mempengaruhi Bank 

solvency. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Cash Reserve 

Ratio dan Profitabilitas Terhadap Bank Solvency Pada Bank Umum di 

Indonesia.” 



 

2. Identifikasi  

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, identifikasi masalah yang 

akan di teliti adalah :  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) mempengaruhi Bank solvency.  

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi Bank solvency. 

3. Cash Reserve Ratio (CRR) mempengaruhi Bank  solvency. 

4. Pre-tax Profit Margin mempengaruhi Bank solvency. 

5. Profitabilitas mempengaruhi Bank solvency. 

6. Incremental Capital Requirement mempengaruhi Bank solvency. 

7. Kualitas aktiva Produktif (KAP) mempengaruhi Bank solvency. 

8. Likuiditas mempengaruhi Bank solvency. 

9. Kebijakan otoritas  mempengaruhi  Bank solvency. 

10.  Bad loans mempengaruhi Bank solvency. 

11. Memaksimalkan Return on Risk–Adjusted Capital (RORAC) mempengaruhi 

Bank solvency. 

12. Program pemberian kredit mempengaruhi Bank solvency. 

13. Pertumbuhan Bank mempengaruhi Bank solvency. 

14. Foward looking rating targeting mempengaruhi Bank solvency. 

15. Size dan Charter value mempengaruhi Bank solvency. 

16. Currency crisis mempengaruhi Bank solvency.  



17. Financial dollarization mempengaruhi Bank solvency. 

18. Fostered Foreign currency demand  mempengaruhi Bank solvency. 

 

3. Pembatasan 

Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi Bank solvency, penelitian ini 

hanya dibatasi pada Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Cash Reserve Ratio (CRR), dan Profitabilitas. Pembatasan ini disebabkan atas dasar 

keterbatasan waktu, data dan luasnya ruang lingkup pembahasan. Sumber data untuk 

semua variabel penelitian diambil dari laporan keuangan publikasi Bank-bank umum 

dalam periode 2007-2009. 

 

4. Perumusan  

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi dari latar belakang 

kemudian dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

a. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR)  mempengaruhi Bank solvency ? 

b. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR)  mempengaruhi Bank solvency ? 

c. Apakah cash Reserve ratio (CRR) mempengaruhi Bank solvency ? 

d. Apakah profitabilitas mempengaruhi  Bank solvency ? 

e. Apakah CAR, LDR, CRR, dan profitabilitas secara simultan mempengaruhi 

Bank solvency ? 



 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Bank solvency. 

b. Menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Bank solvency. 

c. Menguji pengaruh cash reserve ratio  (CRR) terhadap Bank solvency. 

d. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap Bank solvency. 

e. Menguji pengaruh CAR LDR, CRR, dan profitabilitas secara simultan 

mempengaruhi Bank solvency. 

 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

a. Pihak Bank 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi dunia perbankan 

mengenai fakor-faktor apa saja yang mempengaruhi Bank solvency yang 

bersangkutan guna mempertahankan kelangsungan usahanya. 

 

b. Pembaca 



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

menunjang ilmu pengetahuan dan wawasan , khususnya ilmu pengetahuan 

mengenai Bank solvency. 

c. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di 

bidang keuangan selain sebagai salah satu syarat kelulusan S1 yang sedang 

ditempuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

C. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2008, krisis global yang terjadi Amerika disebabkan adanya 

krisis pasar uang dan pasar modal di Amerika. Krisis global yang terjadi 

mengakibatkan banyaknya masyarakat tidak dapat membayar kredit pada bank  di 

Amerika yang mempengaruhi kemampuan bank dalam mempertahankan kinerjanya.  

Dengan terjadinya krisis global, bangsa Indonesia dapat memetik pelajaran 

tentang pentingnya pengawasan terhadap kesehatan perbankan dalam 

mempertahankan kinerjanya, karena bank merupakan lembaga yang berperan penting 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.  

Kemampuan bank dapat dilakukan dengan melihat peningkatan atau penurunan 

cadangan bank dan laba rugi tahun berjalan bank.  Apabila cadangannya meningkat  

kemampuan bank dapat dikatakan meningkat di karenakan adanya dana yang 

dicadangkan untuk keadaan yang mendesak. Akan tetapi, pengukuran solvency  

perbankan tidak hanya dilihat dari cadangan perbankan karena laba rugi tahun 

berjalan tidak menunjukkan peningkatan. Berikut di sajikan tabel statistik perbankan.  

 

   

   Tabel 1.1  

Statistik Perbankan 



( dalam Miliyar Rupiah) 

Jenis Bank 
  2007 naik/turun 2008 naik/ turun  2009 

 Bank Umum   

Cadangan 18.696 16,42% 21.765 10,52% 24.054 

L/R tahun berjalan 35.015 -12,59% 30.606 47,73% 45.215 

L/R tahun lalu  1.736 1936,06% 35.346 49,39% 52.805 

BUSN Devisa 

Cadangan 4.646 11,62% 5.186 16,60% 6.047 

L/R tahun berjalan 11.735 -59,02% 4.809 195,38% 14.205 

L/R tahun lalu  4.468 234,56% 14.948 42,39% 21.284 

BUSN Non 
Devisa 

Cadangan 200 8,50% 217 17,05% 254 

L/R tahun berjalan 765 -21,05% 604 -40,40% 360 

L/R tahun lalu  921 44,63% 1.332 12,84% 1.503 

PDB 

Cadangan 2.367 29,78% 3.072 36,39% 4.190 

L/R tahun berjalan 4.530 26,95% 5.751 12,82% 6.488 

L/R tahun lalu  -75 -129,33% 22 -81,82% 4 

Bank 
Campuran 

Cadangan 646 43,50% 927 25,13% 1.160 

L/R tahun berjalan 1.656 22,34% 2.026 5,08% 2.129 

L/R tahun lalu  3.579 37,47% 4.920 40,24% 6.900 

Bank Asing  
Cadangan 0 0,00% 0 0,00% 0 

L/R tahun berjalan  2.998 41,99% 4.257 -6,44% 3.983 

L/R tahun lalu  3.614 83,07% 6.616 33,22% 8.814 

Sumber :  Bank Indonesia 

Banyak faktor-faktor secara signifikan mempengaruhi Bank solvency. 

Penelitian yang dilakukan Adolphus J Toby (2007) menyatakan Bank solvency di 

pengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash 



Reserve Ratio (CRR),  Pre-tax Profit Margin, Incremental Capital Requirement, dan 

profitabilitas. Menurut Indira & Dadang Muljawan (1998) kualitas aktiva produktif 

(KAP), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Likuiditas mempengaruhi Bank solvency. 

Menurut Chandana Das & Ambar Ghosh (2007) program pemberian kredit 

mempengaruhi  Bank solvency.  

Jenny Corbeth & Mitchell Janet (2002) menyatakan kebijakan otoritas dan bad 

loans mempengaruhi Bank solvency. Menurut Gianni De Nicolo (2000) zize dan 

chater value mempengaruhi Bank solvency. Menurut Luis Ignacio Jaicome (2004) 

financial dollarization, fostered foreign currency demand dan currency crisis 

mempengaruhi Bank solvency.  

Menurut Peter Zweifel, Dieter Plaff dan Jochen Kuhn (2009) memaksimalkan 

Return on Risk-Adjusted Capital (RORAC) mempengaruhi Bank solvency. Menurut 

Esa Jokivuolle dan Samu Peura (2006) forward looking rating targeting behaviour 

mempengaruhi Bank solvency. Haris Kumar singla (2008), Nicolae Dardac dan 

Iustina Alina Boitan (2009) menyatakan pertumbuhan bank dipengaruhi manajemen 

keuangan, kapasitasnya, rating institusi kredit sehingga mempengaruhi Bank 

solvency. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Cash Reserve 

Ratio dan Profitabilitas Terhadap Bank Solvency Pada Bank Umum di 

Indonesia.” 



 

2. Identifikasi  

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, identifikasi masalah yang 

akan di teliti adalah :  

19. Capital Adequacy Ratio (CAR) mempengaruhi Bank solvency.  

20. Loan to Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi Bank solvency. 

21. Cash Reserve Ratio (CRR) mempengaruhi Bank  solvency. 

22. Pre-tax Profit Margin mempengaruhi Bank solvency. 

23. Profitabilitas mempengaruhi Bank solvency. 

24. Incremental Capital Requirement mempengaruhi Bank solvency. 

25. Kualitas aktiva Produktif (KAP) mempengaruhi Bank solvency. 

26. Likuiditas mempengaruhi Bank solvency. 

27. Kebijakan otoritas  mempengaruhi  Bank solvency. 

28.  Bad loans mempengaruhi Bank solvency. 

29. Memaksimalkan Return on Risk–Adjusted Capital (RORAC) mempengaruhi 

Bank solvency. 

30. Program pemberian kredit mempengaruhi Bank solvency. 

31. Pertumbuhan Bank mempengaruhi Bank solvency. 

32. Foward looking rating targeting mempengaruhi Bank solvency. 

33. Size dan Charter value mempengaruhi Bank solvency. 

34. Currency crisis mempengaruhi Bank solvency.  



35. Financial dollarization mempengaruhi Bank solvency. 

36. Fostered Foreign currency demand  mempengaruhi Bank solvency. 

 

3. Pembatasan 

Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi Bank solvency, penelitian ini 

hanya dibatasi pada Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Cash Reserve Ratio (CRR), dan Profitabilitas. Pembatasan ini disebabkan atas dasar 

keterbatasan waktu, data dan luasnya ruang lingkup pembahasan. Sumber data untuk 

semua variabel penelitian diambil dari laporan keuangan publikasi Bank-bank umum 

dalam periode 2007-2009. 

 

4. Perumusan  

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi dari latar belakang 

kemudian dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

f. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR)  mempengaruhi Bank solvency ? 

g. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR)  mempengaruhi Bank solvency ? 

h. Apakah cash Reserve ratio (CRR) mempengaruhi Bank solvency ? 

i. Apakah profitabilitas mempengaruhi  Bank solvency ? 

j. Apakah CAR, LDR, CRR, dan profitabilitas secara simultan mempengaruhi 

Bank solvency ? 



 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

f. Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Bank solvency. 

g. Menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Bank solvency. 

h. Menguji pengaruh cash reserve ratio  (CRR) terhadap Bank solvency. 

i. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap Bank solvency. 

j. Menguji pengaruh CAR LDR, CRR, dan profitabilitas secara simultan 

mempengaruhi Bank solvency. 

 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

d. Pihak Bank 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi dunia perbankan 

mengenai fakor-faktor apa saja yang mempengaruhi Bank solvency yang 

bersangkutan guna mempertahankan kelangsungan usahanya. 

 

e. Pembaca 



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

menunjang ilmu pengetahuan dan wawasan , khususnya ilmu pengetahuan 

mengenai Bank solvency. 

f. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di 

bidang keuangan selain sebagai salah satu syarat kelulusan S1 yang sedang 

ditempuh. 
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